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INTISARI 

Latar belakang: Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih 

anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air 

besar. Di  Indonesia  diperkirakan  jumlah balita  mencapai  30  %  dari  250  juta  

jiwa penduduk Indonesia. Menurut Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 

nasional  tahun  2010  diperkirakan  jumlah balita  yang  susah  mengontrol  BAB  

dan BAK (ngompol) di usia sampai prasekolah mencapai 75 juta anak. Peran 

orang tua sangat penting untuk  mengajarkan kepada anak tentang toilet training.  

Jika orang tua terutama ibu benar dalam mengajarkan  anaknya  tentang  toilet 

training, maka  anak  akan  menjadi mandiri. Suksesnya toilet training tergantung 

pada kesiapan yang ada pada diri anak dan keluarga seperti kesiapan fisik. 

Kemampuan fisik tersebut adalah kemampuan anak secara fisik yang sudah kuat 

dan mampu duduk atau berdiri sehingga memudahkan anak untuk dilatih buang 

air.   

Tujuan: Melakukan konseling pada Ny. T tentang peran orang tua terhadap 

keberhasilan toilet training An. A umur 2 tahun 6 bulan di BPM Cicillia Retno. W 

Desa Demangsari, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen.  

Metode Penelitian: Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan studi kasus 

yaitu metode dengan menggunakan data primer melalui wawancara dan observasi, 

data sekunder dengan studi kepustakaan dan dokumentasi. 

Hasil: Setelah dilakukan konseling tentang peran orang tua terhadap keberhasilan 

toilet training, selama 1 hari Ny. T mampu mengajari anaknya tentang toilet 

training dengan cara memberikan perhatian secara emosi, pemberian informasi, 

menggunakan barang-barang yang disukai oleh An. A agar termotivasi melakukan 

toilet training, dan menilai setelah diberikan konseling peran orang tua terhadap 

keberhasilan toilet training, An. A mau memberitahu bila ingin BAK dan BAB, 

mengatakan pada ibu jika ingin BAK dan BAB, mampu menahan BAK dan BAB 

dan tidak pernah mengompol atau buang air besar dicelana. 

Kesimpulan:  Konseling peran orang tua terhadap keberhasilan toilet training 

terbukti berhasil membiasakan anak ke kamar mandi.  

Kata kunci       : Konseling peran orang tua terhadap keberhasilan toilet     

training 

Perpustakaan     : (2001-2012) 11 jurnal, 1 buku  

Jumlah halaman  : x + 49 lembar + 1 tabel + 4 lampiran  
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2
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SCIENTIFIC PAPER 

PARENTS ROLE CONSELING ABOUT TOILET TRAINING FOR MRS. 

T TOWARDS “A”, HER 2, 6 YEAR-OLD CHILD IN PRIVATE 

MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE CICILLIA RETNO W  

AT AYAH, KEBUMEN
1
 

Nikki Febrian
2
,
 
Lutfia Uli Na’mah, S.ST, M.Kes

3
  

 

Background: Toilet training on children is an attempt to train children to be able 

to control the conduct of urination and defecation. In Indonesia the estimated 

number of infants was 30% of 250 million populations of Indonesia. According to 

the National Household Health Survey (Household) 2010 it was estimated that the 

number of pre-school toddlers who could not control bowel and bladder 

(bedwetting) was 75 million children. Parents play a very important role in 

teaching their children about toilet training. If parents, especially mothers, teach 

their children properly about toilet training, they will be independent in toilet 

activity. The success of the toilet training depends on the readiness of the children 

and their families, such as physical readiness. This readiness means the ability of 

the children to be physically strong. In addition, they are able to sit or stand 

somthat it is easy to teach them defecate. 

Objective: Providing midwifery care for Mrs. T to train her child, A – 2, 6 years 

old. It was done by conducting parents role counseling of toilet training in private 

midwifery clinic of Midwife Cicillia Retno W, Amd. Keb at Demangsari, Ayah, 

Kebumen. 

Method: This study is a descriptive qualitative with case study approach. The 

data was obtained from primary data (through interviews and observations), and 

secondary data (literary study and documentation).  

Result: After having parents role counseling about toilet training, in 3 weeks Mrs. 

T was able to teach her child (A, 2, 6 years odl) about toilet training by giving 

emotionally close attention to her child. Finally, her child (A) was able to say if he 

wanted to shower, to get dressed and he could put his pants off himself without 

assistance. 

Conclusion: Parents role counseling of toilet training is really successful to get 

children be accostomed to go into the bathroom since the very young age. 

 

Keywords  : Parents role counseling, toilet training 

Literature  : (2001-2012), 11 journals, 1 books 

Number of Pages : x+49 pages+1 table+4 appendices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih 

anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau 

buang air besar. Toilet training secara  umum  dapat  dilaksanakan  pada  

setiap  anak  yang  sudah  mulai memasuki fase kemandirian pada anak. 

Fase ini biasanya pada anak usia 18–24 bulan. Anak membutuhkan 

persiapan fisik, psikologis maupun intelektual  dalam melakukan  toilet 

training ini.  Anak dapat mengontrol buang air besar dan buang air kecil 

secara mandiri dari persiapan tersebut (Hidayat, 2005). 

Ibu  berperan  sebagai  pendidik  pertama  dan  utama  dalam 

keluarga sehingga  ibu  perlu  di  bekali  pengetahuan  dan  ketrampilan  

agar  mengerti  dan terampil dalam melaksanakan pengasuhan anak 

sehingga dapat bersikap positif dalam membimbing tumbuh kembang anak 

secara baik dan sesuai dengan tahap perkembangannya (Soendjajo, 2003 

dalam Sulistiyani, 2012 ). 

Ibu dapat berperan sebagai pelatih bagi anak dalam buang air besar 

atau kecil  secara  bersih  dan  teratur,  memberikan  contoh  yang  benar  

pada  anak, memberikan  motivasi  dan  pujian  pada  anak,  beri  hadiah  

bila  tingkah  laku  anak baik  dan  jangan  membentak  bila  terjadi  

kecelakaan,  ajarkan  kata-kata  untuk aksinya. 
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Diperkirakan jumlah balita di Indonesia  mencapai 30 % dari 250 

juta jiwa penduduk  Indonesia,  dan  menurut  Survey  Kesehatan  Rumah  

Tangga  (SKRT) nasional  diperkirakan  jumlah  balita  yang  sulit  

mengontrol  BAB  dan  BAK (ngompol) di usia sampai prasekolah 

mencapai 75 juta anak. Fenomena ini dipicu karna  banyak  hal,  

pengetahuan  ibu  yang  kurang  tentang  cara  melatih  BAB  dan BAK,  

pemakaian  (PEMPRES)  popok  sekali  pakai,  hadirnya  saudara  baru  

dan masih banyak lainnya ( Riblat, 2003 dalam Munawaroh, 2010). 

Suksesnya toilet training tergantung pada kesiapan yang ada pada 

diri anak dan keluarga seperti kesiapan fisik, dimana kemampuan anak 

secara fisik sudah kuat dan mampu duduk atau berdiri sehingga 

memudahkan anak untuk dilatih buang air, demikian juga kesiapan 

psikologi dimana anak membutuhkan suasana yang nyaman agar mampu 

mengontrol dan konsentrasi dalam merangsang untuk buang air besar atau 

kecil (Hidayat, 2008).  

Dari hasil pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 April – 27 

April 2016 di BPM Cicillia Retno Wahyuningsih Amd.Keb Desa 

Demangsari, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen. Pengambilan data di 

lakukan di Desa Demangsari Rt 03/Rw 03 didapatkan keterangan dari 5 

orang tua yang mempunyai anak usia 1-3 tahun, 2 ibu mengatakan bahwa 

mereka belum mengetahui peran orang tua terhadap keberhasilan toilet 

training. Dari 3 ibu tersebut 1 ibu diantaranya mengatakan bahwa anak 

mereka masih mempunyai kebiasaan buang air besar (BAB) atau buang air 
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kecil (BAK) sembarangan, 1 ibu mengatakan anak masih memiliki 

kebiasaan memakai diapers dan 1 ibu mengatakan anak malas-malasan 

dalam berlatih menggunakan toilet training. Penjelasan yang diperoleh 

dari para orang tua yang ditemui saat dilakukan studi kasus pendahuluan 

mengatakan bahwa mereka belum mengetahui cara melatih toilet training 

atau mengajarkan pada anak untuk buang air kecil (BAK) atau buang air 

besar (BAB) di kamar mandi. 

 Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengambil Karya 

Tulis Ilmiah dengan judul “Peran Orang Tua terhadap Keberhasilan Toilet 

Training An. A Umur 2 Tahun 6 Bulan.    

 

B. Tujuan Penulis  

1. Tujuan Umum  

Melakukan konseling pada Ny. T tentang peran orang tua terhadap 

keberhasilan toilet training An. A umur 2 tahun 6 bulan di BPM 

Cicillia Retno. W Desa Demangsari, Kecamatan Ayah, Kabupaten 

Kebumen.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui peran orang tua Ny. T dalam melakukan toilet training 

terhadap anaknya (An. A)   

b. Mengevaluasi keberhasilan toilet training An. A  
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C. Manfaat Penulisan  

1. Manfaat praktis  

a. Bagi Ny. T dan Keluarga 

Keluarga dapat menerapkan toilet training pada balita   

b. Bagi Bidan 

Sebagai bahan pertimbangan dan perencanaan dalam memberikan 

asuhan pada balita khususnya penerapan dalam toilet training   

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengalaman yang lebih luas dalam 

memberikan asuhan pada balita   

b. Bagi Institusi  

Karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat untuk menambah pustaka 

bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Muhammadiyah 

Gombong khususnya program studi DIII Kebidanan..   
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Lampiran 1 

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Ny. Titin 

Umur   : 35 Tahun  

Alamat  : Demangsari Rt 03, Rw 03 Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen 

Adalah Istri/ keluarga dari : 

Nama   : Tn. Sodik 

Umur   : 38 Tahun  

Alamat  : Demangsari  Rt 03, Rw 03 kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen  

Setelah mendapatkan penjelasan tentang asuhan kebidanan pada balita usia 

toddler 1 – 3 tahun dengan Konseling Peran Orang Tua terhadap Toilet Training  

pada Ny. T kepada An. A umur 2 tahun 6 bulan dari mahasiswa prodi  

D III Kebidanan STIKes Muhammadiyah Gombong :  

Nama  : Nikki Febrian   

NIM  : B1301075  

Menyatakan bersedia menerima pemberian asuhan kebidanan pada balita usia 

toddler 1 – 3 tahun dengan Konseling Peran Orang Tua terhadap Toilet Training 

dengan anak saya. Demikian surat pernyataan ini kami buat untuk digunakan 

sebagaimana mestinya.  

                   Demangsari,  29 April  2016 

Mengetahui,  

Suami/Keluarga klien                        Klien  

 

 

           (Sodik)           ( Titin) 



SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Cicillia Retno Wahyuningsih, Amd.Keb 

Alamat  : Demangsari, RT1/RW3, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen 

Pemilik BPM : Cicillia Retno Wahyuningsih, Amd.Keb 

Menyatakan bersedia untuk menerima mahasiswa, yaitu : 

Nama  : Nikki Febrian  

NIM : B1301075 

Guna mengambil 1 (satu) pasien untuk Karya Tulis Ilmiah (KTI) pada BPM yang 

saya kelola dari tanggal 15 April  2016 sampai tanggal 27 April 2016. 

Demikian surat pernyataan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

                                                                                       Demangsari,     April 2016 

 

 

   Cicillia Retno W, Amd.Keb 



 

 

 

Di Susun Oleh : 

NIKKI FEBRIAN  

B1301075 
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Toilet training adalah suatu usaha 

untuk malatih anak agar mampu 

mengontrol dan melakukan buang 

air kecil dan buang air besar. 

 

 

 

 

Bermanfaat pada anak sebab anak  

dapat mengetahui dan mengenal 

bagian-bagian tubuh serta fungsinya  

(anatomi) tubuhnya. 

 

 

 

 

1. Perhatian Secara Emosi      

   Diekspresikan melalui kasih 

sayang. Ekspresi ini penting untuk 

orang tua, karena ekspresi yang 

salah dapat menimbulkan rasa malas 

pada anak untuk melakukan toilet 

training. 

2. Bantuan Instrumental 

Barang-barang yang 

diinginkan oleh anak untuk 

melakukan toilet training , 

seperti gambar yang di 

tempelkan di dinding dan 

mainan yang bisa 

    Peran Orang Tua Terhadap Toilet 

Training 

Manfaat Toilet Training 

 



 

 

digunakan di dalam kamar 

mandi.   

 

3. Pemberian Informasi  

Informasi sekecil apapun 

merupakan hal yang sangat 

bermanfaat bagi anak untuk 

melakukan toilet training, misalnya 

bagaimana dampaknya anak jika 

tidak mau melakukan toilet training.  

4. Peran penilaian 

Orang tua dapat memberikan 

penilaian pada anak dalam 

melakukan toilet training, seperti 

menilai apakah sudah sesuai atau 

belum dengan diharapkan. 

 

 

 

1.  Tehnik lisan  

Merupakan usaha untuk melatih 

anak dengan cara memberikan 

instruksi pada anak dengan kata-

kata sebelum atau sesudah buang air 

besar atau kecil. Tehnik lisan ini 

mempunyai nilai yang cukup besar 

dalam memberikan rangsangan 

untuk buang air besar atau kecil 

dimana dengan lisan ini persiapan 

psikologis anak akan semakin 

matang dan akhirnya anak mampu 

dengan baik dalam melaksanakan 

buang air besar atau kecil. 

2. Tekhnik modeling 

Merupakan suatu usaha untuk 

melatih anak dengan meniru/ 

memberi contoh untuk buang air 

besar atau kecil, secara benar 

dudukan anak diatas pispot/WC atau 

orang tua jongkok didepannya 

sambil mengajak bicara atau 

bercerita dan beri anak celana yang 

mudah dilepas dan dipakai. 

 

 

 

a. Anak mau memberi tahu bila 

merasa buang air kecil atau 

buang air besar. 

b. Anak mengatakan pada ibu bila 

buang air kecil atau buang air 

besar. 

c. Anak mampu menahan buang air 

kecil atau buang air besar. 
Cara Toilet Training Pada Anak 

Keberhasilan Toilet 

Training 



 

 

d. Anak tidak pernah ngompol atau 

buang air besar di celana. 

 



  LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN KTI 

MAHASISWA PRODI DIII KEBIDANAN 

STIKES MUHAMMADIYAH GOMBONG 

2016 

 

Nama   : Nikki Febrian 

Nim   : B1301075 

Pembimbing 1  : Lutfia Uli Na’mah S.ST, M.Kes 

Pembimbing 2 : Cicillia Retno Wahyuningsih, Amd.Keb 

Judul                           : Konseling Peran Orang Tua Terhadap Toilet Training  

No Hari/Tanggal Rencana Bimbingna Realisasi Ttd 

1  Rencana Asuhan   

2  Pemantapan teori dan 

perencanaan pemberian 

asuhan 

  

3  BAB 1 pendahuluan   

4  Revisi BAB 1   

5  BAB II   

6  Revisi BAB II   

7  BAB III   

8  Revisi BAB III   



9  BAB IV   

10  Revisi BAB IV   

11  BAB V   

12  Revisi BAB V   

13  Keseluruhan KTI   

14  Revisi setelah sidang   
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